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Abstrak 

Hubungan antara PR dan jurnalis memiliki peranan yang penting dalam membangun media relations yang 
berkesinambungan. Hal ini karena kedua peranan tersebut memberikan pengaruh yang besar dalam 
mendistribusikan informasi baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial dan bahkan hiburan, gaya hidup, tren, 
kesehatan, makanan dan keuangan. Tokopedia sebagai salah satu e-Commerce terbesar di Indonesia tentu harus 
memiliki hubungan yang baik dengan jurnalis agar berita dan informasi yang disajikan menarik dan tidak 
mempengaruhi citra Perusahaan. Diketahui Tokopedia memiliki hubungan dalam media relations dengan 
Kompas.com, hal ini diketahui dengan pemberitaan yang ada pada sub-rubik Money. Tujuan dalam penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan PR dan jurnalis antara Tokopedia dan Kompas.com sub-rubik Money. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif analitik. Penulis akan menjelaskan dan menganalisis hubungan PR dan jurnalis pada Tokopedia dan 
Kompas.com. Hasil dalam penelitian ini diketahui bahwa Dimana bagi PR Tokopedia, peranan dalam 
memberitakan informasi mengenai perusahaannya tentu akan berhubungan dengan citra dan reputasi 
perusahaan. Sedangkan peran jurnalis Kompas.com tidak hanya sekedar memuat berita yang sedang tren saja, 
akan tetapi dapat memberikan dan bahkan membantu meningkatkan citra dan reputasi perusahaan atau bahkan 
dapat sebaliknya. 
 
Kata Kunci: Public Relation; Jurnalis; Media Relations; Tokopedia; Kompas.com. 
  

Abstract 

The relationship between PR and jurnalist has an important role in building sustainable media relations. This is 
because these two roles have a big influence in distributing information in the fields of economics, politics, 
social and even entertainment, lifestyle, trends, health, food, and finance. Tokopedia, as one of the largest e-
Commerce in Indonesia, of course, must have a good relationship with journalist so that the news and 
information presented are interesting and do not affect the company's image. It is known that Tokopedia has 
a media relations relationship with Kompas.com, this is known from the news in the Money sub-rub. The aim 
of this research is to determine the relationship between PR and journalism between Tokopedia and 
Kompas.com in the Money sub-rub. The method used in this research is qualitative research methods with 
analytical descriptive research. The author will explain and analyze the relationship between PR and journalist 
on Tokopedia and Kompas.com. The results of this research show that for Tokopedia PR, the role of reporting 
information about the company will certainly be related to the company's image and reputation. Meanwhile, 
the role of Kompas.com journalist is not just to publish trending news but can provide and even help improve 
the company's image and reputation or even vice versa. 
 
Keyword: Public Relations; Journalist; Media Relations; Tokopedia; Kompas.com. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi telah menjadi sebuah keharusan yang harus dihadapi pada era digital. 
Penggunaan teknologi tentu tidak hanya berguna dalam ranah pendidikan saja, akan tetapi sudah 
memasuki segala ranah bidang kehidupan. Hal ini berhubungan dengan kemunculan internet sebagai 
efek bagi perkembangan teknologi di dunia sehingga setiap pemilik modal dan pelaku teknologi harus 
dapat memanfaatkan keadaan dan situasi yang terjadi. Dengan tuntutan dan juga perkembangan yang 
terjadi tentu akan dapat memberikan partisipasi yang lebih bagi semua kalangan khususnya bagi 
praktisi public relations (PR) dan jurnalis (wartawan). Jurnalis merupakan seorang yang memiliki tugas 
untuk mengelola berita baik dari media surat kabar, majalah, koran, dan bahkan televisi untuk dapat 
meliput dan menyebarkan informasi kepada Masyarakat. Tugas dari seorang jurnalis yaitu untuk 
menginformasikan sesuatu sekaligus mengungkapkan kebenaran [1]. Tentu dengan kemunculan 
internet ini akan mempengaruhi pekerjaan jurnalis yang memberikan pekerjaan baru dalam mengelola 
media baru seperti media online dan lain sebagainya untuk dapat memberikan pemberitaan kepada 
media online tersebut. Hal ini juga sesuai dengan praktisi PR bahwa mereka dituntut untuk dapat 
memberikan informasi yang relevan dan menarik untuk para pembaca dan media.  

Sebagai praktisi PR dan jurnalis tentu harus memiliki kemampuan dalam media online untuk 
dapat berpartisipasi dan juga memberikan informasi melalui teknologi internet. Peran PR dan jurnalis 
tentu tidak hanya akan meliput berita mengenai ekonomi, politik, sosial saja. Akan tetapi, mereka akan 
meliput berbagai berita seputar hiburan, gaya hidup, tren, kesehatan, makanan bahkan keuangan. 
Sejatinya, peran PR dan jurnalis pada aktualnya merupakan kegiatan komunikasi baik secara internal 
maupun eksternal guna mencapai keterbukaan informasi yang diberikan [2]. Sebagai jurnalis tentu 
mereka harus memiliki informasi terbaru dan harus melakukan peliputan untuk menjaga eksistensi 
mereka terhadap isu-isu yang ada ditengah masyarakat sekaligus memenuhi kebutuhan informasi bagi 
masyarakat [3]. Dengan begitu, mereka sebagai jurnalis dituntut untuk aktif dalam mencari informasi 
apapun. Hal ini seperti yang dilakukan oleh Kompas.com dimana mereka meliput berbagai hal untuk 
dapat diberitakan kepada masyarakat. Kompas.com merupakan salah satu portal berita terbesar di 
Indonesia yang memiliki berbagai segmentasi berita baik secara ePaper, Kompas.TV, Kompas 
Gramedia dan lain-lain. Sebagai media online terkemuka di Indonesia Kompas.com memiliki berbagai 
jurnalis yang fokus kepada bidangnya untuk dapat menyebarkan berita terbaiknya. Dengan demikian, 
tentu peran jurnalis memiliki fungsi yang penting tidak hanya mengharuskan menyebarkan informasi 
dan berita terbaru dan menarik. Akan tetapi, harus mampu memberikan hubungan yang baik dengan 
berbagai Perusahaan agar terciptanya keuntungan dari hubungan tersebut. 

Selain itu, untuk membangun media relations yang baik tentu akan berhubungan dengan PR. PR 
merupakan seseorang atau sekelompok orang yang harus membangun opini publik untuk dapat 
memperoleh kepercayaan, pengertian bahkan citra positif dalam membangun hubungan baik antar 
internal dan eksternal [4]. Dengan memanfaatkan PR bagi perusahaan tentu akan menjaga citra 
perusahaan di masyarakat. Tentu peran PR tidak hanya menjaga citra perusahaan saja, akan tetapi PR 
harus mampu membentuk dan membuat opini publik menjadi baik bagi perusahaannya [5]. Salah satu 
perusahaan yang tidak terlepas dari peran PR yaitu e-commerce. Perusahaan e-commerce pasti akan 
membutuhkan PR dalam membangun perusahaannya guna menjaga citra perusahaan. Dengan 
memiliki PR yang berkompeten akan membantu perusahaan dalam mengelola setiap aktivitas dan 
kegiatan yang ada di perusahaan dengan baik. Tokopedia menjadi salah satu e-commerce terbesar di 
Indonesia. Sebagai Perusahaan e-commerce terbesar di Indonesia tentu segala aktivitas dan kegiatan 
Perusahaan harus dipantau dengan baik dan harus dijaga untuk membangun citra perusahaan.  

Dengan begitu, sebagai perusahaan e-commerce di Indonesia, tentu Tokopedia harus 
memaksimalkan peran PR untuk dapat menjaga hubungan baik dengan jurnalis agar mereka mampu 
memberikan berita dan informasi yang berkualitas kepada Masyarakat. Tujuan penelitian ini akan 
menjelaskan dan menganalisis peran PR yang dilakukan oleh Tokopedia untuk dapat membangun 
citra perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga akan menjelaskan bagaimana Tokopedia membangun 
citra perusahaan sekaligus bagaimana Tokopedia menjalin hubungan baik dengan jurnalis khususnya 
dalam media online Kompas.com. Dengan membangun citra perusahaan tersebut, tentu antara 
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Tokopedia dan Kompas.com akan dapat membangun media relation yang ideal bagi kedua belah 
pihak. Dalam penelitian ini, akan meninjau Kompas.com dengan sub-rubik Money, karena dalam 
sub-rubik tersebut memiliki hubungan langsung dan selaras dengan Tokopedia dan seringnya 
pemberitaan mengenai Tokopedia didalam rubik tersebut. Dengan begitu, dalam penelitian ini akan 
berfokus untuk menjelaskan dan menganalisis setiap aktivitas dan kegiatan yang dilakukan oleh 
Tokopedia pada Kompas.com sub-rubik Money. Dengan demikian, penelitian ini akan menjelaskan 
dan menganalisis hubungan antara PR dan jurnalis dalam membangun media relations yang ideal. 
Pada studi kasus penelitian ini akan ditinjau melalui Tokopedia dan Kompas.com dengan sub-rubik 
Money. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif analitik. 
Penelitian deskriptif analitik akan mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian dilakukan analisa guna 
memperkuat data tersebut [6]. Penulis akan menjelaskan dan menganalisis hubungan PR dan jurnalis 
pada Tokopedia dan Kompas.com. Penelitian ini akan dilakukan dengan mencari kata-kata dan 
kalimat yang sesuai dan relevan untuk dapat menunjang penelitian ini. [7] penelitian kualitatif akan 
mencari dan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian menggunakan kata-kata dan kalimat. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini sesuai dengan metode penelitian dan jenis penelitian yang 
diambil dimana penulis tidak hanya menjelaskan hubungan antara PR dan jurnalis dalam membangun 
media relation yang ideal. Akan tetapi, turut menganalisis penelitian yang diangkat guna mendapatkan 
jawaban atas permasalahan yang terjadi. 
 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan studi literatur, 
observasi dan indeepth-interview. Dalam penelitian ini dilakukan studi litaratur untuk dapat mencari 
topik penelitian pendukung yang dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian yang dilakukan. 
Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini akan melakukan observasi di Kompas.com 
dengan sub-rubik Money.  

Berikut laman observasi yang akan dilakukan yaitu https://money.kompas.com sebagai tempat 
observasi penelitian ini. Selain itu, dalam penelitian ini akan dilakukan indeepth-interview kepada 
Tokopedia sebagai PR dan juga Kompas.com sebagai institusi jurnalis yang dipilih. Dengan demikian, 
penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan studi litaratur, observasi dan indeepth-interview guna 
mendukung penelitian yang dilakukan. 
 
2.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini bersifat sumber data primer dan suber data sekunder. Sumber 
data primer akan dilakukannya obervasi dan indeepth-interview. Observasi menjadi bagian penting dalam 
penelitian ini guna mendukung dan melihat secara langsung pemberitaan yang ada di Kompas.com 
mengenai Tokopedia. Adapun indeepth-interview dilakukan guna memastikan informasi yang 
diberikan sesuai dengan yang diberitakan. Sumber data sekunder akan dilakukan studi literatur guna 
mencari dokumen seperti buku, artikel, berita dan penelitian terdahulu untuk mendukung penelitian 
yang dilakukan ini. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
2.1 Perspektif PR Tokopedia dalam Membangun Media Relations Yang Bermakna 

Peran PR dalam Perusahaan Tokopedia memiliki fungsi sebagai manajemen komunikasi korporat 
dimana mereka harus membangun citra perusahaan dan juga mampu mejalin hubungan yang baik 
kepada media dan jurnalis. Sebagai PR di Tokopedia tentu pada dasarnya harus menerapkan 
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kerjasama yang saling menguntungkan dengen setiap pihak baik internal dan eksternal dimana PR 
Tokopedia harus mampu memiliki hubungan yang baik dengan mereka. Tentu hubungan yang baik 
harus diciptakan, dibentuk dan dipertahankan agar perusahaan dapat menjaga citra yang positif. 
Dengan menjalin dan mempertahankan hubungan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara 
diantaranya membangun nilai, pemahaman, sikap, perilaku yang sesaui dengan kebutuhan dan tujuan 
Perusahaan. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh SVP of Corporate Affairs Tokopedia bahwa:  

“Lembaga PR merupakan lembaga yang paling komprehensif pada Perusahaan dan memiliki 
peranan krusial untuk Perusahaan. Hal ini menjadikan bukti bahwa PR harus memiliki karya 
dan terobosan untuk dapat berinovatif untuk negeri. Peran PR sangat penting bagi 
Tokopedia, karena kami (PR) menjadi ujung tombak Perusahaan. Bagaimana kita dikenal 
oleh Masyarakat, bagaimana kita (Perusahaan) akan mendapatkan citra baik dan positif dari 
POV Masyarakat.” 

 
Berdasarkan kutipan diatas bahwa peran PR Tokopedia menjadi sangat penting bagi mereka, karena 
PR memiliki peranan besar untuk menciptakan citra perusahaan. Tentu setiap Perusahaan harus dapat 
menciptakan citra positif bagi mereka sendiri. Sebagai SVP of Corporate Affairs Tokopedia juga 
memberikan pesan kepada jurnalis bahwa: 

“Sebagai praktisi dalam PR, tentu kita harus mampu memberikan inovasi dan karya yang 
telah Perusahaan lakukan. Tokopedia berdiri bukan satu atau dua tahun, melainkan sudah 
sekian tahun. Tokopedia muncul dan didirikan pada tahun 2009. Sebagai Perusahaan yang 
bergerak dalam bidang e-commerce, kita harus berfokus untuk mengembangkan inovasi dalam 
bidang ekonomi digital. Nah, pasti dalam ekonomi digital ini dinamikanya sangat menarik ya. 
Karena trial error dan kesalahan pasti akan terjadi, tetapi Tokopedia sebisa mungkin 
meminimalisirkan kesalahan tersebut.” 
“Kita sebagai e-commerce nomor 1 di Indonesia. Harus mampu bersaing dan juga mampu 
bertahan pada dinamika digital saat ini. Sebagai PR, tentu kita sebagai garda terdepan untuk 
menjawab sesuatu hal yang terjadi entah baik dan buruk. Tetapi kita harus menukar itu 
dengan informasi dan berita segar dari Tokopedia. Jangan sampai berita buruk yang ada di 
Tokopedia terus media gali.” 

 
Hal ini menjadi menarik dalam penelitian ini bahwa Tokopedia sebisa mungkin melakukan inovasi 
dalam ekonomi digital agar terus melakukan improvisasi untuk menangkal berita buruk yang ada di 
media. Tentu ini menjadi salah satu strategi yang menarik bagi Tokopedia untuk menimbun informasi 
yang buruk dengan informasi yang baik di media. Dengan memberikan informasi mengenai inovasi 
yang dilakukan oleh Tokopedia kepada masyarakat ini menjadi sebuah angin segar bagi mereka, 
bahwa dengan memberikan sesuatu yang kreatif dan inovatif akan mampu meredakan gejolak berita 
buruk yang ada dilapangan. Sebagai praktisi PR, bagian SVP of Corporate Affairs Tokopedia juga 
mengungkapkan bahwa: 

“Untuk memahami pekerjaan praktisi PR dalam media digital ini, kita cenderung terbatas 
untuk menggunakan alat komunikasi. Atau bahkan karena ribet dan susah sebab berurusan 
dengan alat teknologi tinggi. Kita mundur dan tidak memanfaatkan hal tersebut. Sebenarnya 
ini yang akan menjadi boomerang bagi kita sebagai praktisi PR” 
“Dengan keberadaan teknologi kita harus memiliki skills listening untuk dapat merespon isu 
yang ada dalam hitungan menit. Jangan sampai kita praktisi PR tidak mendengarkan dan 
update terhadap isu-isu yang ada di sekitar kita terutama yang berhubungan dengan 
Perusahaan.” 

 
Atas hal tersebut, sebagai praktisi PR dalam Tokopedia ia menjelaskan bahwa dengan keberadaan 
teknologi dapat menjadi boomerang bagi mereka. Pasalnya teknologi dapat berubah dengan cepat 
dan dapat memutarbalikkan keadaan. Hal ini sangat penting bagi Tokopedia bahwa mereka harus 
memiliki kemampuan mendengar atau listening skills yang memumpuni untuk dapat mengetahui 
berita dan informasi terkini diruang lingkup bisnis mereka. Meskipun demikian, ia menyebutkan 
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bahwa praktisi PR juga harus paham mengenai teknologi yang ada, karena kita harus dapat mementau 
berbagai sosial media dari kompetitor, tren terbaru atau yang sedang berkembang sehingga praktisi 
HR dituntut untuk dapat memperoleh data secara real-time. Adapun, ia juga menyebutkan bahwa 
jurnalis yang ideal bagi Perusahaan dan PR yaitu: 

“Menurut saya, susah juga ya jika menyatakan jurnalis yang ideal itu seperti apa. Tetapi dalam 
beberapa case untuk jurnalis yang ideal dari POV saya yaitu yang memiliki sikap dan perilaku 
sesuai dengan etika jurnalis. Sering kali kita menemukan jurnalis yang tidak memiliki etika 
dalam melakukan pekerjaannya. Tentu ini sangat merugikan kita sebagai PR dan Perusahaan. 
Maka dari itu, diperlukan timbal-balik misalkan kita menjaga hubungan baik dengan media 
dan jurnalis untuk membangun win-win solutions untuk kepentingan umum.” 

 
Hal ini sesuai dengan penelitian [8] bahwa seorang jurnalis harus memiliki sikap dan perilaku yang 
positif dan harus memposisikan dirinya sebagai jurnalis. Karena ini akan mempengaruhi sikap mereka 
dalam kepribadiannya. Tentu ini akan tercerminkan dalam cara bicara, gaya bicara, bersalaman, 
berpenampilan hingga tatakrama mereka dalam hidup. Dalam penelitian ini juga seorang jurnalis 
harus mampu memahami orang lain sebagai lawan bicaranya dan harus memiliki jiwa besar, 
menghormati orang lain untuk dapat menempatkan diri. Dengan demikian, dalam penelitian tersebut 
sesuai yang dikatakan oleh SVP of Corporate Affairs Tokopedia bahwa sebagai jurnalis yang ideal harus 
memiliki sikap dan perilaku yang positif untuk membangun win-win solutions untuk kepentingan umum. 
 
2.1 Perspektif Jurnalis dalam Membangun Media Relations Yang Bermakna 

Berdasarkan pemberitaan yang ada di media, tentu penulis perlu melihat dari sisi jurnalis. Sebagai 
jurnalis tentu peran media online sangat berpengaruh besar terhadap masyarakat. Jurnalis memiliki 
hak untuk membuat seatu informasi dan berita yang memiliki nilai sehingga jurnalis harus memiliki 
tanggung jawab sosial untuk memberikan informasi yang terpercaya [9]. Peran jurnalis juga tidak 
terlepas dari aspek moral yang mereka jalankan sesuai dengan kode etik jurnalistik. Jurnalis memiliki 
kode etik agar kualitas informasi yang mereka berika bernilai dan tidak hanya menjatuhkan pihak 
lainnya. Menurut pernyataan dari jurnalis media online Kompas.com, sub-rubik Money. Mereka 
mengatakan bahwa: 

“Peran PR itu mereka harus memberikan pemahaman kepada kita ya sebagai wartawan untuk 
dapat memaksimalkan mungkin pesan yang kita dapatkan. Jika kita tidak mendapatkan 
informasi yang maksimal, pasti kita juga bingung ingin memberitakan apa? Karena sebagai 
wartawan kita bukan superman ya yang paham dan bisa semua bidang (sambil tertawa).” 

 
Mereka juga menambahkan bahwa: 

“Pastinya ya PR itu sebagai garis utama bagi kita, karena mereka juga harus professional dan 
harus bisa kreatif. Kadang kita dapat informasi dari PR tidak lengkap dan kita juga bingung. 
Nah, makannya PR itu harus professional dan kreatif ya.” 
“Sebenarnya di era persaingan bisnis sekarang itu sangat kompetitif ya. Dimana media itu 
berlomba-lomba mencari informasi semenarik mungkin. Jadi sebenarnya kita tidak bisa 
mendikte apa yang harus kita muat ke media massa, PR juga tidak bisa memaksa kita untuk 
tidak menulis tentang mereka. Karena bisa saja berita itu menjadi keuntungan bagi kita.” 
“Makannya nih, jangan main-main sama wartawan. Kalo ga mau berita Perusahaan kalian di 
up sama kita (sambil ketawa). Tapi menurutku itu penitng sih ya, karena ga ada salahnya juga 
kita harus mejalin hubungan baik, karena pasti kita juga butuh mereka kok. Tapi y aitu balik 
lagi, kita tidak bisa di stir untuk tidak menulis A-Z”. 
“Ada hal lain yang menarik sih, dimana kita pengen PR itu membicarakan kebenaran, akurat, 
jujur, kredibel, terbuka dan memenuhi apa yang kita inginkan. Ini sih hal yang penting bagi 
kita, karena kadang ada beberapa momen PR itu tidak sopan dan semaunya sama kita. Giliran 
beritanya sudah di muat mereka ngomel-ngomel. Makannya kadang kita butuh kejelasan dari 
PR itu seperti apa detailnya. Jangan asal ketik saja.” 
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Hal ini sesuai dengan penelitian [10] bahwa peran PR dan jurnalis itu harus saling bekerjasama dan 
menjalin hubungan baik guna mencapai kepentingannya. Tetapi, menjalin hubungan baik saja tidak 
cukup dimana ketika dalam kondisi kritis PR tidak dapat memaksa sebuah media untuk memuat berita 
mereka. Tentu ini menjadi pemberitaan dan informasi yang menarik dalam penelitian ini. Sebenarnya 
antara PR dan jurnalis memiliki perbedaan dalam hubungan yang ideal. Akan tetapi, kedua bidang ini 
memiliki kaitan dan dapat saling menguntungkan satu sama lain. Dimana PR cenderung untuk 
menekankan kepada bagaimana menjaga hubungan baik dan mendekatkan diri kepada jurnalis. 
Sedangkan, jurnalis lebih menyikapi bahwa PR harus dapat memenuhi segala kebutuhan informasi 
mereka. Dengan begitu, media relation yang ideal dalam penelitian ini bahwa bagaimana PR dan 
jurnalis dapat memenuhi keinginan mereka, dimana keinginan ini harus memiliki timbal-balik dan 
dapat saling menguntungkan [11]. Tentu media relation yang ideal ini akan menciptakan dinamika 
yang menarik untuk kedua belah pihak. Bagi PR mereka dapat memuat berita yang positif sehingga 
mampu menciptakan citra baik bagi Perusahaan, dan bagi jurnalis mereka mendapatkan informasi 
dan berita yang menarik dan terbaru guna mendapatkan enagangement bagi institusi mereka [12].  
Dengan demikian, dengan terciptanya keuntungan bagi keuda belah pihak akan dapat menjalin media 
relations yang baik kedepannya. Peran PR dan jurnalis juga dapat memiliki pengaruh dalam menyikapi 
pemberitaan yang ada sehingga pemberitaan yang terjadi di lapangan akan menjadi berita terbaru dan 
terpercaya dengan memiliki hubungan yang baik bagi kedua belah pihak. 
 
3.3 Strategi PR Tokopedia dalam Menyikapi Berita Yang Berhubungan dengan Perusahaan 

pada Website Kompas.com  
Menurut SVP of Corporate Affairs Tokopedia, mereka juga turut membangun hubungan baik 

dengan semua media di Indonesia dan salah satunya Kompas.com. Diketahui bahwa Tokopedia telah 
menjalin hubungan baik sejak lama dengan Kompas.com terutama dalam memberitakan informasi 
mengenai perusahaan mereka. Tentu sebagai PR harus dapat membetuk opini publik dengan 
bekerjasama dengan pihak eksternal. Kerjasama yang terjalin tentu dapat meningkatkan dan 
membangun citra positif bagi perusahaan. Pada Oktober 2023, terdapat pemberitaan yang menarik 
publik dan masyarakat Indonesia. Dimana akhir-akhir ini bahwa social commerce telah dilarang di 
Indonesia dan ini telah diatur oleh Pemerintah Indonesia. Tentu Tokopedia mendapatkan dampak 
atas berita tersebut dimana Tokopedia sering dikait-kaitkan dengan social commerce yang terjadi. Hal ini 
dapat merugikan Tokopedia sebagai Perusahaan yang bergerak dalam bidang e-commerce.  Berikut salah 
satu tangkapan layer yang berhasil diabadikan pada laman Kompas.com sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Apakah Sepinya Pasar Tradisional Hanya Karena Kehadiran TikTok Shop? 

Sumber: Kompas 2023 

 
Pada berita tersebut dikatakan bahwa TikTok mendapatkan sanksi dan larangan dimana social 
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commerce tidak dapat melakukan transaksi langsung, bayar langsung. Dimana ini sesuai dengan 
keputusan baru dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 50 Tahun 2020 bahwa keputusan 
Indonesia melarang untuk melakukan transaksi di media sosial. Pada pemberitaan yang ramai di 
Masyarakat tentu e-commerce lainnya terkena dampaknya. Berdasarkan berita diatas bahwa Tokopedia 
juga mendapatkan sanksi dan larangan untuk aturan impor. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Apakah Sepinya Pasar Tradisional Hanya Karena Kehadiran TikTok Shop? 

Sumber: Kompas 2023 
 
Berdasarkan informasi diatas menurut Direktur Eksekutif Center of Economic and Law Studies (Celios) 
Bhima Yudhistira bahwa penyebab pasar tradisionla sepi bukan karena TikTok, akan tetapi juga 
dipengaruhi oleh e-commerce lain. Tentu Tokopedia sebagai e-commerce memiliki pengaruh dalam aksi 
tersebut. Tentu peran PR Tokopedia harus memiliki karya untuk mengembalikan citra Perusahaan 
yang terkena dampak atas pemberitaan tersebut. PR Tokopedia dengan sigap melakukan pemberitaan 
yang menarik dan out of the box sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Indef Sebut Tokopedia Potensi Raih Keuntungan Besar Usai TikTok Shop Tutup 

Sumber: Harris muda 2023 
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Berdasarkan gambar diatas bahwa PR Tokopedia menyebutkan dengan pemberitaan TikTok 
Shop tutup maka justru Tokopedia mendapatkan keuntungan besar. Tentu ini menarik bagi pembaca, 
karena dengan pemberitaan yang beredar terkait dengan social commerce, Tokopedia justru membuat ini 
sebagai momentum penting untuk mereka agar dapat membangun citra positif dengan membalikkan 
berita yang beredar. PR Tokopedia tidak ingin membuang kesempatkan ini untuk terlihat lebih unggul 
daripada e-commerce lainnya. Dengan menginformasikan bahwa Tokopedia mendapatkan keuntungan 
besar dari peristiwa TikTok Shop tutup akan menjadikan citra perusahaan dapat menjadi baik karena 
tidak terlihat adanya pengaruh terhadap perusahaan. Dengan demikian, menurut penulis langkah yang 
dilakukan oleh PR Tokopedia sudah tepat dan menarik untuk dijelaskan dan dianalisis secara rinci. 
Karena PR Tokopedia dapat memanfaatkan momentum dengan baik ketika peristiwa TikTok Shop 
tutup. 

 

 
Gambar 4. Hari Batik Nasional, Tokopedia Bagi 5 Inspirasi Baju Batik Wanita Modern 

Sumber: Maria Sri 2023 
 

Berdasarkan gambar diatas, terdapat strategi lain yang dilakukan oleh PR Tokopedia yaitu dengan 
membuat berita yang sesuai dengan hari besar. Dimana ini dapat menimbun informasi yang beredar 
mengenai pemberitaan mengenai social commerce yang sedang panas di Indonesia. Pada Oktober 2023, 
Tokopedia turut memberikan tips dan trik seputar Hari Batik Nasional. Tentu pemberitaan mengenai 
perusahaan yang dihubungkan dengan penutupan social commerce akan tertimbun dan akan sedikit 
kemungkinan yang muncul atau bahkan tidak akan muncul Kembali. PR Tokopedia turut melakukan 
strategi tersebut untuk dapat memeriahkan Hari Batik Nasional sekaligus untuk menghilangkan 
pemberitaan miring mengenai Tokopedia.  

Dengan demikian, PR Tokopedia tentu akan memberikan berita dan informasi yang mampu 
meredam berita yang tidak mengenakkan mengenai perusahaan. Hal ini juga sesuai dengan berita yang 
terjadi mengenai Data Pelanggan Bocor oleh Tokopedia. Dalam penelitian yang dituliskan [13] bahwa 
peran PR Tokopedia perlu memberikan informasi yang relevan dan dibutuhkan sehingga publik dapat 
menerima informasi yang valid agar terhindar dari ketidakpastian dan juga berita yang diinformasikan 
tidak melebar semakin meluas. Dengan demikian, tentu peran PR dan jurnalis dalam membangun 
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media relations yang ideal sangat penting, karena kedua belah pihak baik PR dan jurnalis sama-sama 
diperlukan dan dibutuhkan ketika kondisi kritis. Dengan begitu, pentingnya menjalin dan menjaga 
hubungan baik antara PR dan jurnalis.  

Pada langkah ini tentu perusahaan harus mengefektifkan peran PR untuk dapat berhubungan 
dengan jurnalis agar pemberitaan yang di muat memiliki kesinambungan dengan citra perusahaan. 
Selain itu, sebagai PR harus memiliki peranan besar untuk dapat membina hubungan baik demi 
membangun citra dan reputasi yang positif baik di mata masyarakat Indonesia maupun dunia. Oleh 
karena itu, hubungan PR dan jurnalis memiliki kebutuhan yang sama sehingga diperlukan saling 
pengertian, saling menghargai, saling percaya dan saling membutuhkan dalam berbagai kepentingan 
satu sama lain. 
 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian ini dilakukan dengan melihat perspektif PR Tokopedia dan jurnalis 
Kompas.com sub-rubik: Money. Pada penelitian ini ditemukan bahwa peran PR dan jurnalis memiliki 
hubungan yang penting dan saling membutuhkan. Dimana bagi PR Tokopedia, peranan dalam 
memberitakan informasi mengenai perusahaannya tentu akan berhubungan dengan citra dan reputasi 
Perusahaan. Sedangkan peran jurnalis Kompas.com tidak hanya sekedar memuat berita yang sedang 
tren saja, akan tetapi dapat memberikan dan bahkan membantu meningkatkan citra dan reputasi 
perusahaan atau bahkan dapat sebaliknya. Tentu sebagai jurnalis, setiap berita yang dimuat tidak dapat 
dipaksa dan diberhentikan dan tentu sebagai PR kita tidak dapat memaksa jurnalis untuk tidak 
memuat berita apapun itu. Hal ini menjadikan peran PR dan jurnalis dalam membangun media 
relations yang baik sangat penting dimana mereka membutuhkan satu sama lain. Kedua pihak harus 
menciptakan saling pengertian, saling menghargai, saling percaya dan saling membutuhkan dalam 
berbagai kepentingan. Selain itu, ditemukan bahwa dalam perspektif jurnalis dimana mereka 
menekankan bahwa sebaiknya PR membicarakan kebenaran, akurat, jujur, kredibel, terbuka dan 
memenuhi apa yang jurnalis inginkan. Selain itu, peran PR dalam membangun media relations harus 
memiliki listening skill yang baik untuk terciptanya win-win solutions.  
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